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Abstract. This study focuses on the application of Green Accounting in improving financial
performance. The research method uses a qualitative approach with a type of library research.
Data sources come from documents. The data analysis technique used is the Miles and Huberman
interactive model analysis, namely reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The
results of the study indicate that Green accounting is a valuable investment from a strategic
perspective because it has long-term benefits, such as increased customer loyalty, development
of more environmentally friendly products, and stronger competitiveness. This is even though the
initial cost of implementation may be high. Overall, green accounting increases the value and
profitability of the company and is a key component of modern business strategy. Green
accounting is not just about environmental costs, but also about opportunities to improve
efficiency, reduce risk, and create long-term value. By integrating environmental considerations
into financial decision making, companies can achieve better financial performance and
contribute to sustainable development.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada penerapan Green Accounting dalam meningkatkan kinerja
keuangan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka
(library research). Sumber data berasal dari dokumen-dokumen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis model interaktif Miles and Huberman yaitu mereduksi data,
menyajikan data, serta menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green
accounting adalah investasi yang berharga dari perspektif strategis karena memiliki
manfaat jangka panjang, seperti peningkatan loyalitas pelanggan, pengembangan
produk yang lebih ramah lingkungan, dan daya saing yang lebih kuat. Ini meskipun biaya awal
implementasi mungkin tinggi. Secara keseluruhan, green accounting meningkatkan nilai
dan profitabilitas perusahaan tersebut dan merupakan komponen kunci dari strategi bisnis
modern. Green accounting bukan hanya tentang biaya lingkungan, tetapi juga tentang peluang
untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko, dan menciptakan nilai jangka panjang. Dengan
mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam pengambilan keputusan keuangan,
perusahaan dapat mencapai kinerja keuangan yang lebih baik dan berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Keuangan

1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan dengan menggunakan kinerja keuangan,
salah satu parameternya adalah laba dari sisi finansial. Perusahaan perlu melakukan
evaluasi  parameter laba untuk mempertahankan keberlangsungan operasional
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perusahaan dan untuk menilai peluang perusahaan di masa depan. Penilaian kinerja
keuangan diperlukan investor untuk menganalisis dalam pengambilan keputusan
investasi dengan membandingkan kinerja keuangan saat ini dan sebelumnya. Apabila
kinerja keuangan perusahaan meningkat maka investor tertarik untuk memberikan
modal (Meiyana & Aisyah, 2019). Namun perusahaan dalam meraih laba yang
optimal dan mendapatkan modal, sering kali kurang memperhatikan dan kurang peduli
terhadap rusaknya lingkungan dari dampak operasional perusahaan (Nursamsiah et al.,
2019).

Kegiatan pengelolaan lingkungan adalah bentuk kewajiban dan tanggung jawab
perusahaan atas dampak lingkungan yang terjadi akibat dari kurang maksimalnya
kegiatan operasional perusahaan untuk memenuhi kebutuhan stakeholder. Untuk
mendapat bantuan dari stakeholder secara maksimal, maka perusahaan harus
melakukan kegiatan pengelolaan lingkungan dengan baik yang diharapkan dapat
menambah nilai suatu perusahaan (Mardiana & Wuryani, 2019).

Isu mengenai pencemaran lingkungan oleh industri saat ini menjadi perhatian khusus
di Indonesia bahkan di dunia, keprihatinan dunia terhadap keadaan lingkungan yang terus
menerus rusak, salah satunya akibat Korporasi. Akuntansi dan para akuntan dituding ikut
berkontribusi dalam kerusakan ligkungan selama ini (Maunders dan Burritt, 1991; Gray
dan Bebbington, 2001). Hal ini disebabkan karena informasi yang dihasilkan dari proses
akuntansi dan merupakan produk dari para akuntan dinilai telah menyesatkan dan
mendorong perilaku para pemangku kepentingan menimbulkan kerusakan lingkungan.

Proses akuntansi dinilai mengabaikan pengakuan, pengukuran nilai, pencatatan,
peringkasan, pelaporan dan pengungkapan informasi dalam suatu proses akuntansi suatu
entitas (Lako, 2016). Informasi yang dihasilkan umumnya mengabaikan aspek
lingkungan dan social, sehingga informasi yang dihasilkan tidak lengkap, tidak akurat
dan bahkan menyesatkan. Akibatnya timbul perilaku serakah, tamak dan tidak peduli
pada lingkungan baik pada level kebijakan politik, dunia bisnis, maupun pada level
kehidupan di masyarakat (Greenham, 2010; Lako, 2015).

Adanya desakan dari berbagai pihak setiap negara berusaha untuk mengurangi
berbagai ancaman yang ditimbulkan oleh masalah-masalah lingkungan hidup. Hal inilah
yang menjadi salah satu aspek pendorong munculnya akuntansi hijau (green accounting).
Green Accouting adalah proses akuntansi yang mengintegrasikan pengakuan, pengukuran
nilai, pencatatan, peringkasan, dan pelaporan informasi keuangan, sosial dan lingkungan
secara terpadu dalam satu paket pelaporan akuntansi, yang berguna bagi para pemakai
dalam penilaian dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi.

Laporan akuntansi tidak hanya menyajikan informasi keuangan tetapi juga informasi
sosial dan lingkungan secara terintegrasi, sehingga dapat meningkatkan relevansi,
reliabilitas dan kebermanfaatan informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan
ekonomi maupun nonekonomi yang lebih ramah lingkungan. Tujuan dari green
accounting adalah berusaha untuk mengurangi efek negatif dari kegiatan ekonomi dan
sistem pada lingkungan hidup. Akuntansi hijau dikembangkan untuk meminimalisasi
kelemahan akuntansi konservatif yang dinilai cenderung mengabaikan obyek, fenomena
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lingkungan dan social yang berkaitan baik langsung maupun tidak langsung dengan
entitas dalam proses akuntansi.

Penerapan green accounting pada perusahaan merupakan solusi masalah lingkungan
yang akan mendorong mereka melakukan meminimalkan kerusakan lingkungan. Tujuan
dari penerapan green accounting ini adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan melalui proses identifikasi sampai evaluasi dari perspektif biaya dan manfaat
(Irianti, et al, 2014). Faizah (2020) Kesuksesan finansial perusahaan merupakan
cerminan dari operasi bisnis dan hasil dari operasi tersebut. Dewi dan Muslim (2022)
menyatakan bahwa Akuntansi hijau mempengaruhi kinerja keuangan karena biaya bisnis
untuk program tanggung jawab sosial dan lingkungan diakui.

Penelitian-penelitian yang terkait dengan green accounting dan pengungkapan
tangung jawab social perusahaan telah banyak dilakukan dan menggunakan dua teori
utama yaitu legitimacy theory dan stakeholder theory (Gaftikin, 2008). Perusahaan dalam
menyampaikan publikasi laporan pertanggungjawaban sosial lebih didasari pada
kepentingan melaksanakan mandat dari pada kesadaran atas pentingnya keberlanjutaan
lingkungan. Studi yang dilakukan lebih banyak menekankan pada aspek ketaatan
perusahaan memenuhi kewajiban pelaporannya, pada hal terdapat aspek yang lebih
penting yaitu bagaimana membangun kesadaran akan pentingnya akuntansi lingkungan
(Sudana, 2014). Untuk dapat menciptakan green accounting pada suatu organisasi adalah
penting dilakukan upaya-upaya membangun kesadaran tersebut.

2. Tinjauan Pustaka

Green Accounting

Green accounting merupakan konsep dimana perusahaan dalam proses produksinya
mengutamakan efisiensi dan efektifitas penggunaan sumber daya secara berkelanjutan,
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan perusahaan dengan fungsi lingkungan
hidup serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat (Leon, 2020). Menurut (Lako, 2018)
menjelaskan bahwa Akuntansi hijau (green accounting) adalah suatu proses pengakuan,
pengukuran nilai, pencatatan, peringkasan, pelaporan, dan pengungkapan secara
terintegrasi terhadap objek, transaksi, atau peristiwa keuangan, sosial, dan lingkungan
dalam proses akuntansi agar menghasilkan informasi akuntansi keuangan, sosial, dan
lingkungan yang utuh, terpadu, dan relevan yang bermanfaat bagi para pemakai dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan ekonomi dan non-ekonomi.

Sedangkan menurut Aviany (2015), Green Accounting adalah jenis akuntansi
lingkungan yang menggambarkan upaya untuk menggabungkan manfaat lingkungan dan
biaya kedalam pengambilan keputusan ekonomi atau suatu hasil keuangan usaha, Green
Accounting menggambarkan upaya untuk menggabungkan manfaat lingkungan dan biaya
ke dalam pengambilan keputusan ekonomi. Welly dan Ikhsan, (2022) mendefinisikan
bahwa green accounting atau environmental accounting merupakan istilah yang
berkaitan dengan dimasukkannya biaya lingkungan (environmental costs) ke dalam
praktek akuntansi perusahaan atau lembaga pemerintah. Biaya lingkungan adalah dampak
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yang timbul dari sisi keuangan maupun nonkeuangan yang harus dipikul sebagai akibat
dari kegiatan yang mempengaruhi kualitas lingkungan.

Fungsi akuntansi lingkungan dibagi menjadi fungsi internal dan eksternal (Fasua, 2011).
1. Fungsi internal

Sebagai salah satu langkah dari sistem informasi lingkungan organisasi, fungsi

internal memungkinkan untuk mengelola dan menganalisis biaya pelestarian

lingkungan yang dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh, serta
mempertimbangkan pelestarian lingkungan yang efektif dan efisien melalui
pengambilan keputusan yang tepat. Hal ini sangat diperlukan keberadaan fungsi
akuntansi lingkungan sebagai alat manajemen bisnis untuk digunakan oleh para
manajer dan unit bisnis terkait.

2. Fungsi eksternal

Dengan mengungkapkan hasil pengukuran kegiatan pelestarian lingkungan, fungsi
eksternal memungkinkan perusahaan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan
stakeholder. Diharapkan bahwa publikasi hasil akuntansi lingkungan akan berfungsi
baik sebagai alat bagi organisasi untuk memenuhi tanggung jawab mereka atas
akuntabilitas kepada stakeholder dan secara bersamaan, sebagai sarana untuk
evaluasi yang tepat dari kegiatan pelestarian lingkungan.

Terdapat beberapa contoh bentuk aktivitas penerapan green accounting dalam
perusahaan antara lain yakni: (1) Penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, (2)
Pengungkapan Corporate Social Responsibility oleh perusahaan, (3) Penerapan
manajemen limbah yang tidak menimbulkan polusi ataupun kerusakan lingkungan
sekitar. Penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan ini dapat menyelamatkan
perusahaan dari tuduhan publik dan pemerintah atas kerusakan lingkungan sekitarnya,
maka hal tersebut dapat menguntungkan perusahaan pula dari segi finansial (Faizah et al.,
2020).

Menurut Ikhsan (2009) tujuan dari Green Accounting untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan lingkungan dengan melakukan penilaian kegiatan lingkungan dari sudut
pandang biaya (Environmental Costs) dan manfaat atau efek (Economic Benefit). Green
Accounting diterapkan oleh berbagai perusahaan untuk menghasilkan penilaian
kuantitatif tentang biaya dan dampak perlindungan lingkungan (environmental
protection). Tujuan penerapan dan pengembangan green accounting terhadap lingkungan,
yaitu:

1. Mendorong pertanggung jawaban entitas dan meningkatkan transparansi lingkungan.

2. Membantu entitas dalam menetapkan strategi untuk menanggapi isu lingkungan
hidup dalam konteks hubungan entitas dengan masyarakat 15 dan terlebih dengan
kelompok-kelompok penggiat (activist) atau penekan (pressure group) terkait isu
lingkungan.

3. Memberikan citra yang lebih positif sehingga entitas dapat memperoleh dana dari
kelompok dan individu, seiring dengan tuntutan etis dari investor yang semakin
meningkat.
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4. Mendorong konsumen untuk membeli produk hijau dan dengan demikian membuat

entitas memiliki keunggulan pemasaran yang lebih kompetitif dibandingkan dengan

entitas yang tidak melakukan pengungkapan.

Menunjukkan komitmen entitas terhadap usaha perbaikan lingkungan hidup.

6. Mencegah opini negatif publik mengingat perusahaan yang berusaha pada area yang
berisiko tidak ramah lingkungan pada umumnya akan menerima tantangan dari
masyarakat.

9]

Kinerja Keuangan Perusahaan

Kinerja keuangan merupakan hasil akhir dari aktivitas akuntansi atau siklus
akuntansi perusahaan yang menggambarkan bagaimana kondisi keuangan, kesejahteraan,
dan hasil operasi perusahaan tersebut. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai
gambaran kinerja perusahaan secara relatif atau berubah-ubah dalam suatu industri
sejenis yang ditandai dengan adanya return tahunan yang diperoleh perusahaan tersebut
(Ningsih dan Rachmawati, 2017).

Menurut Jumingan (2006), salah satu teknik analisis yang digunakan ialah analisis
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisis keuangan yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan di antara pos tertentu dalam laporan
neraca maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara simultan. Dalam
menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut dapat menggunakan komponen-
komponen akun pada laporan neraca dan laporan laba rugi untuk menilai rasio
profitabilitas.

Kinerja keuangan berkaitan dengan kesehatan dan keberlanjutan suatu entitas bisnis,
melalui efektivitas dan efisiensi yang diupayakan begitu rupa sehingga tercipta
keuntungan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan tolak ukur yang digunakan para
pemangku kepentingan untuk menilai tata layanan yang dilakukan oleh manajemen,
kinerja keuangan memiliki aspek inti yaitu, profitabilitas, nilai pasar, dan prospek
pertumbuhan perusahaan. Untuk dapat menilai kewajaran informasi keuangan yang
tersaji dalam laporan keuangan, diperlukan validasi dari suatu pihak independen yaitu
auditor (Festus & Akinselure, 2017).

3. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin memahami, mengamati, menggali, dan
mengungkapkan secara lebih mendalam tentang green accounting atau akuntansi hijau
dalam meningkatkan kinerja keuangan
Analisis data penelitian ini mengunakan model Miles and Huberman. Analisis data
kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992) dilakukan secara interaktif dan
berrlangsung secara terrus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Lebih
lanjut Miles dan Huberman mengklasifikasian aktivias dalam analisis data ke dalam
tahapan sebagai berikut: data reuction, data display dan conclusion drawing/verification..
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Green Accounting memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, terutama melalui kontribusi terhadap pelestarian lingkungan yang diukur
secara akuntansi. Perusahaan dalam meningkatkan hasil keuangan sering kali didorong
oleh masalah lingkungan, karena mengatasi masalah ini dapat secara signifikan
meningkatkan citra dan reputasinya di mata para stakeholder (Yumma & Kartika, 2025)

Green accounting merupakan kegiatan mengidentifikasi, menilai dan
memperlihatkan biaya yang terkait proses kegiatan perusahaan dan lingkungan (Rohmah
& Wahyudin, 2015). Tujuan dari adanya green accounting sebenarnya untuk mengurangi
biaya dampak lingkungan atau sociental cost sehingga perusahaan tidak perlu lagi
mengeluarkan biaya tersebut jika telah diantisipasi di awal produksi (Magablih, 2017).

Menurut Andreas Lako (2018:102) terdapat tiga karakteristik kualitatif khusus dari
informasi akuntansi hijau yang sangat bermanfaat dalam evaluasi penilaian pengambilan
keputusan bagi para pemakai yaitu sebagai berikut:

1. Akuntabilitas, yaitu informasi akuntansi yang disajikan memperhitungkan semua
aspek informasi entitas, terutama informasi yang berkaitan dengan tanggung jawab
ekonomi, sosial, dan lingkungan entitas, serta biaya manfaat dari dampak yang
ditimbulkan.

2. Terintegrasi dan Komprehensif, yaitu informasi akuntansi yang disajikan merupakan
hasil integrasi antara informasi akuntansi keuangan dengan informasi akuntansi
sosial dan lingkungan yang disajikan secara komprehensif dalam satu paket
pelaporan akuntansi.

3. Transparan, yaitu informasi akuntansi terintegrasi harus disajikan secara jujur,
akuntabel, dan transparan agar tidak menyesatkan para pihak dalam evaluasi,
penilaian, dan pengambilan keputusan ekonomi dan non ekonomi.

Green  accounting memberikan ~ pendekatan  yang komprehensif dalam
mengevaluasi kinerja perusahaan dengan mempertimbangkan dampak lingkungan.
Praktik ini tidak hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan tetapi
juga dapat menghasilkan manfaat finansial jangkapanjang. Dengan mengurangi biaya
operasional, meningkatkan reputasi, mematuhi regulasi, dan mendorong inovasi, green
accountingdapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, semakin
banyak perusahaan yang mulai melihat green accountingsebagai investasi strategis
yang penting untuk masa depan mereka.

Green accounting, atau akuntansi hijau, dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan dengan cara mengintegrasikan biaya dan manfaat lingkungan ke dalam
pelaporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan dapat mengidentifikasi peluang
efisiensi, mengurangi limbah, dan meningkatkan citra positif, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan nilai perusahaan.

Akuntansi hijau atau akuntansi lingkungan dalam jangka lebih luas bertujuan
menyediakan informasi lingkungan baik bagi pemangku kepentingan eksternal maupun
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internal (Riyadh et al., 2020). De Beer & Friend, (2006) menjelaskan bahwa perusahaan
berharap dengan kinerja lingkungan yang baik maka kinerja keuangan sebagai tujuan
akhir juga dapat ditingkatkan,. Industri menjadi peduli dengan aspek lingkungan karena
meyakini adanya pengaruh terhadap keuangan perusahaan. Semakin meningkatnya
kesadaran manusia akan dampak kerusakan lingkungan yang akan mempengaruhi
keberlangsungan hidup di masa yang akan datang, sehingga tuntutan masyarakat lebih
besar. Pelestarian lingkungan bermanfaat bagi masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi
perusahaan secara jangka panjang. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, ilmu
akuntansi berperan melalui pengungkapan sukarela dalam laporan keuangannya terkait
dengan biaya lingkungan atau environmental costs. Dengan demikian green accounting
adalah upaya meningkatkan perekonomian perusahaan tanpa mengabaikan keadaan
lingkungan perusahaan.
Peningkatan Kinerja Keuangan melalui Green Accounting:
1. Efisiensi Biaya:
Dengan mencatat dan menganalisis biaya lingkungan, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang boros dan mengambil tindakan untuk mengurangi
konsumsi sumber daya, limbah, dan emisi. Misalnya, perusahaan dapat
menginvestasikan teknologi yang lebih ramah lingkungan untuk mengurangi
konsumsi energi dan air, yang pada akhirnya menurunkan biaya operasional.
2. Peningkatan Citra Perusahaan:
Penerapan menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kelestarian lingkungan,
yang dapat meningkatkan reputasi dan citra positif di mata konsumen, investor, dan
masyarakat luas. Ini dapat menghasilkan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi, daya
tarik bagi investor yang peduli lingkungan, dan kepercayaan publik yang lebih besar.
3. Akses ke Pasar dan Pendanaan:
Perusahaan yang menerapkan green accounting mungkin lebih mudah mendapatkan
akses ke pasar yang peduli lingkungan dan pendanaan dari lembaga keuangan yang
fokus pada keberlanjutan. Beberapa investor dan konsumen lebih memilih untuk
berinvestasi atau membeli produk dari perusahaan yang bertanggung jawab secara
lingkungan.
4. Inovasi Berkelanjutan:
Green accounting mendorong perusahaan untuk mencari solusi inovatif yang ramah
lingkungan. Ini dapat menghasilkan produk, proses, atau teknologi baru yang lebih
efisien dan berkelanjutan, memberikan keunggulan kompetitif.
5. Kepatuhan Regulasi:
Dengan semakin ketatnya regulasi lingkungan, penerapan green accounting dapat
membantu perusahaan untuk memenuhi standar yang ditetapkan dan menghindari
sanksi atau denda.

5. Kesimpulan dan Saran
Biaya lingkungan yang diidentifikasi, diukur, dan dilaporkan, maka green
accounting dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui pengurangan energi dan
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limbah. Ini tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga meningkatkan
citra perusahaan dimata investor dan konsumen, yang semakin memperhatikan etika
bisnis yang ramah lingkungan. Perusahaan dapat menghindari risiko hukum dan
regulasi dan menarik investasi dengan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
lingkungan. Green accounting adalah investasi yang berharga dari perspektif strategis
karena memiliki manfaat jangka panjang, seperti peningkatan loyalitas
pelanggan, pengembangan produk yang lebih ramah lingkungan, dan daya saing yang
lebih kuat. Ini meskipun biaya awal implementasi mungkin tinggi. Secara
keseluruhan, green accounting meningkatkan nilai dan profitabilitas perusahaan
tersebut dan merupakan komponen kunci dari strategi bisnis modern

Green accounting bukan hanya tentang biaya lingkungan, tetapi juga tentang peluang
untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko, dan menciptakan nilai jangka panjang.
Dengan mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam pengambilan keputusan
keuangan, perusahaan dapat mencapai kinerja keuangan yang lebih baik dan
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.
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